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ABSTRACT

Pramisti Adriana Tanena, Nim. 2018110958. Penerapan Sanksi Adat
Terhadap Perkawinan Sedarah (Lodo Lae Mame) Dalam Perspektif Hukum
Adat Di Desa Rendubutowe Kecamatan Aesesa Selatan Kabupaten Nagekeo.
Program Studi Ilmu Hukum, Skripsi, 2022. Pembimbing | Hendrikus
Haipon, SH.,M.Hum, Pembimbing Il Yohanes Don Bosco Watu,S.H,M.H.

Pluralisme menyebabkan negara Indonesia mengadopsi berbagai produk
hukum sebagaimana kita ketahui bahwa sistem hukum yang berlaku di Indonesia
adalah sistem hukum yang majemuk yaitu hukum adat, islam dan barat. Karena
bentuk dari hukum adat itu tidak tertulis dan berkembang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan berlaku untuk golongan-golongan tertentu saja. Dari
latar belakang masalah itu maka dapat dirumuskan permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana penerapan sanksi adat terhadap perkawinan
sedarah (Lodo Lae Mame) dan apakah faktor penyebab sehingga terjadinya
perkawinan sedarah dalam perspektif hukum adat di Desa Rendu Butowe
Kecamatan, Aesesa Selatan, Kabupaten Nagekeo

Tujuan Penelitian : 1. Untuk mengetahui penerapan sanksi adat terhadap
perkawinan sedarah (Lodo Lae Mame) dalam masyarakat di wilayah desa Rendu
Butowe, kecamatan Aesesa Selatan, kabupaten Nagekeo. 2. Untuk mengetahui
faktor penyebab sehingga tidak dilaksanakannya sanksi adat terhadap perkawinan
sedarah (Lodo Lae Mame) di wilayah masyarakat adat desa Rendu Butowe,
Kecamatan Aesesa Selatan, kabupaten Nagekeo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris, pendekatan yang digunakan
pendekatan sosiologis. Sumber data yang digunakan data primer dan data
sekunder. Teknik Pengumpulan Data Wawancara (interview), Pengamatan
(observasi).

Hasil Penelitian masyarakat di desa Rendu Butowe, kecamatan Aesesa
selatan, Kabupaten Nagekeo masih melakukan perkawinan sedarah (lodo lae
mame). Terjadinya perkawinan sedarah (lodo lae mame) adalah perkembangan
teknologi yang kian cepat sehingga masyarakat di desa Rendubutowe, kecamatan
Aesesa selatan, kabupaten Nagekeo gampang untuk menerima perkembangan
tersebut dan dapat menyebabkan adat dan budaya semakin tidak dihargai.
Masyarakat yang melakukan perkawinan sedarah tidak diberikan sanksi yang
tegas oleh tokoh-tokoh adat, sehingga perkawinan sedarah (lodo lae mame)
walaupun di larang oleh agama dan adat budaya setempat tapi tidak dihargai atau
ditaati oleh masyarakat setempat. Orang tua-orang tua di desa Rendu Butowe
tidak pernah memberitahukan kepada anaknya untuk tidak melakukan perkawinan
sedarah. Karena perkawinan sedarah tersebut apabila dilakukan akan dikenakan
sanksi adat.

Kata Kunci : Sanksi Adat, Perkawinan Sedarah, Persfektif Hukum.



ABSTRACT

Pramisti Adriana Tanena, Nim. 2018110958. Application of Customary
Sanctions Against Inbreeding (Lodo Lae Mame) in the Perspective of
Customary Law in Rendubutowe Village, South Aesesa District, Nagekeo
Regency. Legal Studies Program, Thesis, 2022. Supervisor | Hendrikus
Haipon, SH., M. Hum, Supervisor Il Yohanes Don Bosco Watu, S.H, M.H.

Pluralism causes the Indonesian state to adopt various legal products as we
know that the legal system in force in Indonesia is a plural legal system, namely
customary, Islamic and western laws. Because the form of customary law is not
written and develops according to the needs of the community and applies to
certain groups only. From the background of the problem, it can be formulated the
problem in this study is how the application of customary sanctions against
inbreeding (Lodo Lae Mame) and what are the factors causing inbreeding in the
perspective of customary law in Rendu Butowe Village, South Aesesa, Nagekeo
Regency.

Research Objectives: 1. To determine the application of customary sanctions
against inbreeding (Lodo Lae Mame) in the community in the village of Rendu
Butowe, South Aesesa sub-district, Nagekeo district. 2. To find out the factors
causing the non-implementation of customary sanctions against inbreeding (Lodo
Lae Mame) in the territory of the indigenous community of Rendu Butowe
village, South Aesesa District, Nagekeo district.

This type of research is empirical research, the approach used is a
sociological approach. Sources of data used primary data and secondary data.
Data Collection Techniques Interview (interview), Observation (observation).

Research results The community in Rendu Butowe village, south Aesesa sub-
district, Nagekeo district still performs inbreeding (lodo lae mame). The
possibility of inbreeding (lodo lae mame) is the rapid development of technology
so that people in Rendubutowe village, south Aesesa sub-district, Nagekeo district
are easy to accept these developments and can cause customs and culture to be
increasingly disrespected. People who carry out inbreeding are not given strict
sanctions by traditional leaders, so that inbreeding (lodo lae mame) even though it
is prohibited by religion and local cultural customs, is not respected or obeyed by
the local community. The parents in the village of Rendu Butowe never told their
children not to do inbreeding. Because if the incest marriage is carried out, it will
be subject to customary sanctions.

Keywords: Customary Witness, Inbreeding, Legal Perspective.
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